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BAB V 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan serta dari hipotesis yang telah disusun 
dan telah diuji pada bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan pengaruh 
variabel-variabel independen terhadap return on assets sebagai berikut : 
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh secara parsial terhadap 
return on assets pada bank umum Terbuka periode 2013-2016. 
2. Non Performing Loans (NPL) secara parsial berpengaruh negatif terhadap 
return on assets pada bank umum Terbuka periode 2013-2016. 
3. Biaya operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) ) secara parsial 
berpengaruh negatif terhadap return on assets pada bank umum Terbuka 
periode 2013-2016. 
4. Loan to Deposit Ratio (LDR) secara parsial berpengaruh negatif terhadap 
return on assets pada bank umum Terbuka periode 2013-2016. 
5. Net Interest Margin (NIM) ) secara parsial berpengaruh positif terhadap return 
on assets pada bank umum Terbuka periode 2013-2016. 
 
5.2 Rekomendasi 
Setelah mengkaji hasil penelitian ini maka implikasi manajerial yang dapat 
peneliti ajukan sebagai berikut :  
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1. Bagi Sektor Bank Umum 
a. Untuk pihak manajemen agar lebih meningkatkan Net Interest Margin 
(NIM) Karena faktor – faktor tersebut dapat secara signifikan 
mempengaruhi nilai return on assets perusahaan. Dengan meningkatnya 
return on assets maka semakin besar pendapatan bunga bersih bank 
sehingga besar pula peluang bank untuk mengembangkan usahanya. 
b. Sebaiknya pihak manajemen bank tidak hanya berkonsentrasi memperbesar 
kredit yang disalurkan akan tetapi lebih berkonsentrasi pada pengelolaan 
asset yang memiliki prospek yang baik seperti surat-surat berharga, 
penempatan dana pada bank lain, dan penyertaan modal bank pada lembaga 
keuangan bukan bank, dalam rangka mengurangi dampak negatif Non 
Performing Loans (NPL)  yang tinggi. Pengelolaan asset ini dapat menutup 
kerugian yang ditimbulkan akibat risiko kredit. 
c. Dengan melihat variabel Biaya operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) pihak manajemen bank hendaknya meningkatkan 
efisiensi dengan menekan besarnya BOPO dengan mengurangi atau 
menghilangkan kegiatan yang tidak memberikan nilai tambah terhadap 
keuntungan sehingga diperoleh pendapatan yang ekuivalen dengan biaya 
operasional. 
d. Dengan melihat variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) pihak manjemen 
bank diharapkan mampu meningkatkan Dana pihak ketiga yang lebih besar 
dari pada tabungan sehingaa bank akan mampu menutupi berbagi kredit 
bermasalah. Selain itu bank juga diharapkan mempunya LDR yang 
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kompetitif, yaitu nilai LDR tidak terlalu tinggi yang hanya akan 
menyebabkan kesulitan likuiditas dan LDR juga diharapkan tidak terlalu 
rendah karena akan menyebabkan besarmya jumlah dana yang luang (Idle). 
Mengurangi dana idle dapat dengan melakukan investasi pada sektor yang 
menguntungkan dan meningkatkan jumlah kredit. Jika presentase 
penyaluran kredit terhadap dana pihak ketiga  berada diantara 80%-100%, 
maka bank tersebut mempunyai profitabilitas yang baik.  
2. Bagi Penelitian Selanjutnya  
Untuk Penelitian selanjutnya peneliti merekomendasikan untuk mengkaji 
hubungan pengunaan modal (CAR) terhadap profitabilitas (ROA) dengan variabel 
intervening dana pihak ketiga (DPK). 
 
 
 
